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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Sistem yang dibangun merupakan sistem yang berbasis web. Untuk dapat 

menjalankan sistem tersebut dengan baik dibutuhkan beberapa persyaratan 

mengenai perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang harus 

dipenuhi. Kebutuhan akan perangkat lunak dan perangkat keras tersebut dibagi 

menjadi 2 (dua), yaitu kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras untuk 

server dan kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras untuk client. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras Untuk Server 

Untuk dapat digunakan dengan baik oleh pengguna, dibutuhkan spesifikasi 

minimum perangkat keras untuk server sebagai berikut : 

1. Processor Intel Core i5 520M 2,40 GHz 

2. RAM 4 Gigabytes DDR3 

3. 160 Gigabytes Harddisk Drive 

4. Network Interface Card 100 MB Ethernet LAN 

5. Monitor 1280x800 pixel 

6. Modem GSM 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak Untuk Server 

Untuk dapat digunakan dengan baik oleh pengguna, dibutuhkan spesifikasi 

minimum perangkat lunak untuk server sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi: Windows XP Service Pack 3/Linux 2.4.1 

2. Web server: XAMPP (untuk Windows)/LAMPP (untuk Linux) 
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3. Database: MySql 

4.1.3 Kebutuhan Perangkat Keras Untuk Client 

Agar sistem yang telah dibangun dapat digunakan dengan baik oleh 

pengguna, dibutuhkan beberapa spesifikasi minimum perangkat keras komputer. 

Berikut ini adalah spesifikasi minimal perangkat keras yang harus dipenuhi oleh 

pengguna: 

1. Processor Intel Dual Core 2,00 GHz 

2. RAM 512MB DDR2 

3. 40 Gigabytes Harddisk Drive 

4. Monitor 1280x800 pixel 

5. Network Interface Card 100 MB Ethernet LAN 

4.1.4 Kebutuhan Perangkat Lunak Untuk Client 

Client juga membutuhkan perangkat lunak yang harus terpasang pada 

komputer untuk menggunakan sistem dengan baik. Kebutuhan perangkat lunak 

tersebut antara lain: 

1. Sistem Operasi: Microsoft Windows XP Service Pack 2/Linux 2.4 

2. Browser: Mozilla Firefox 10/Google Chrome 8 

3. Flash: Adobe Flash Player 11.5 

4.2 Pembuatan Program 

Dalam membangun sistem, penulis menggunakan framework Codeigniter 

versi 2.0. Codeigniter merupakan framework dengan bahasa pemrograman PHP 

dan menggunakan konsep MVC (Model-View-Controller). Konsep MVC adalah 

konsep pemisahan antara logika dengan tampilan dan database. 
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Dalam menuliskan kode pemrograman, penulis menggunakan perangkat 

lunak Komodo Edit 7 yang dijalankan untuk sistem operasi Linux (Ubuntu 12.04). 

Sedangkan untuk database, penulis menggunakan MySQL yang sudah ada dalam 

XAMPP. XAMPP digunakan sebagai web server, perangkat lunak ini dipilih 

karena telah terintegrasi antara X-Server, Apache, MySQL database, dan PHP. 

Sistem yang dibangun mempunyai fitur SMS Gateway. Penulis memanfaatkan 

perangkat lunak yang dapat membantu untuk proses SMS Gateway yaitu 

GAMMU. 

4.3 Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan tahap implementasi dari sistem yang telah dibuat 

sebelumnya. 

4.3.1 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan 

proses login agar dapat menggunakan sistem. Proses login ditujukan untuk 

membedakan hak akses setiap pengguna. 

 

Gambar 4.1. Halaman Login. 
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Pada form login yang ditunjukkan pada gambar 4.1 mempunyai validasi 

inputan. Jika pengguna tidak menginputkan username dan password maka akan 

muncul peringatan bahwa field tersebut harus diisi. Peringatan tersebut 

ditunjukkan pada gambar 4.2. Sedangkan jika pengguna salah menginputkan 

username atau password maka akan ditampilkan peringatan seperti gambar 4.3. 

 

Gambar 4.2. Peringatan Form Login Tidak Diisi. 

 

Gambar 4.3. Peringatan Username atau Password Salah. 

4.3.2 Halaman Utama 

Halaman utama atau Home merupakan halaman yang pertama kali dibuka 

setelah pengguna berhasil melakukan login. 
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Gambar 4.4. Halaman Utama atau Halaman Home. 

Pada halaman home ini dapat dilihat beberapa elemen yang dapat diakses. 

Elemen tersebut antara lain menu utama, notifikasi yang dapat dilihat pada 

gambar 4.5, pilihan menu personal untuk pengguna yang sedang login seperti 

“Akun” dan “Logout” (gambar 4.6).  

 

Gambar 4.5. Informasi Notifikasi. 

 

Gambar 4.6. Menu Personal Pengguna. 
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4.3.3 Halaman Registrasi Permasalahan 

Halaman registrasi permasalahan merupakan halaman yang digunakan 

oleh pengguna (pelapor) untuk meregistrasikan atau melaporkan permasalahan 

yang berkaitan dengan perangkat TIK untuk dapat segera ditangani. Selain form 

registrasi yang terdapat pada halaman ini, juga terdapat informasi mengenai 

ketersediaan petugas dari masing-masing bagian. 

 

Gambar 4.7. Halaman Registrasi Permasalahan. 

Ketika combo box jenis perangkat dipilih, maka combo box ID Perangkat 

dan Pokok Masalah akan terisi sesuai dengan jenis perangkat yan dipilih. 

 

Gambar 4.8. Pengisian combo box ID Perangkat. 
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Gambar 4.9. Pengisian combo box Pokok Permasalahan. 

 

Gambar 4.10. Pesan error jika tidak mengisi field. 

4.3.4 Halaman Permasalahan 

Halaman permasalahan dapat diakses melalui menu “Helpdesk” kemudian 

memilih menu “Permasalahan”. Halaman permasalahan ini hanya dapat diakses 

oleh petugas (staff divisi SMI). Selain menyediakan daftar permasalahan yang 

ditugaskan kepada pengguna, halaman ini juga dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi penanganan dan mengkonfirmasi penyelesaian. 
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Gambar 4.11. Halaman Permasalahan. 

Pada gambar 4.11 dapat dilihat pada kolom “Mulai” dan kolom “Selesai” 

ada yang berisi tanggal dan ada yang berisi icon yang merupakan tombol untuk 

melakukan konfirmasi penanganan maupun konfirmasi penyelesaian. Ketikan 

tombol pada kolom “Mulai” dipilih, hal itu menandakan petugas akan memulai 

penanganannya. Petugas akan diarahkan kepada halaman konfirmasi 

permasalahan (gambar 4.12). 
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Gambar 4.12. Halaman Konfirmasi Permasalahan. 

Pada bagian ini petugas mempunyai dua pilihan, yaitu mengkonfirmasi 

atau melakukan perubahan pada permasalahan yang dilaporkan jika tidak sesuai 

dengan permasalahan yang sebenarnya dialami oleh pelapor. Jika petugas 

mengkonfirmasi, maka petugas akan diarahkan kembali pada halaman 

permasalahan dan terlihat perubahan pada kolom “Mulai” (gambar 4.13). Kolom 

tersebut akan berubah menjadi tanggal. Sedangkan jika petugas memilih untuk 

melakukan perubahan maka petugas diarahkan ke halaman edit permasalahan 

(gambar 4.14). Proses perubahan tersebut akan dilakukan penugasan ulang jika 

kerusakan yang dilaporkan tidak sesuai dengan yang sebenarnya. 
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Gambar 4.13. Halaman Permasalahan Setelah Konfirmasi Penanganan. 

 

Gambar 4.14. Halaman Edit Permasalahan. 

Apabila petugas selesai menangani permasalahan, petugas dapat langsung 

mengkonfirmasi penyelesaian pada halaman permasalahan, yaitu dengan cara 

mengeklik icon pada kolom “Selesai”. Setelah itu petugas akan diarahkan pada 
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halaman informasi penyelesaian. Pada halaman ini petugas dapat mengetahui poin 

yang didapat dari penanganan yang dilakukan. Petugas juga dapat mengajukan 

banding poin jika sistem tidak memberikan poin pada penanganannya 

dikarenakan terlambat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

 

Gambar 4.15. Halaman Informasi Penyelesaian. 

Selain melakukan konfirmasi penanganan dan konfirmasi penyelesaian, 

petugas juga dapat melihat detail permasalahan yang didalamnya terdapat saran 

yang diberikan oleh sistem yang berupa solusi-solusi yang dapat digunakan untuk 

menangani permasalahan yang terjadi. Halaman detail permasalahan dapat dilihat 

pada gambar 4.16. 
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Gambar 4.16. Halaman Detail Permasalahan. 

4.3.5 Halaman ACC Penugasan 

Halaman ACC penugasan digunakan untuk melakukan ACC atau 

persetujuan terhadap penugasan yang disarankan oleh sistem kepada asisten 

manajer. Halaman ini hanya dapat digunakan oleh asisten manajer. 
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Gambar 4.17. Halaman ACC Penugasan. 

Halaman tersebut menampilkan daftar penugasan yang harus disetujui. 

Terdapat dua pilihan dalam memproses penugasan, yaitu dengan memberikan 

persetujuan langsung dan  mengubah penugasan. Jika asisten manajer 

memberikan persetujuannya, maka sistem akan mengirimkan SMS kepada 

petugas yang ditugaskan. Tetapi, jika asisten memilih untuk mengubah penugasan 

maka asisten manajer akan diarahkan ke halaman edit penugasan. 

 

Gambar 4.18. Halaman Edit Penugasan. 
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ACC penugasan juga dapat dilakukan melalui SMS. Ketika pelapor 

melakukan registrasi permasalahan, sistem akan menentukan petugas dengan 

beban kerja terendah pada bulan yang sedang berjalan dan menentukan jadwal 

pelaksanaan sesuai dengan konfigurasi penjadwalan yang sudah ditentukan. Pesan 

SMS yang dikirimkan kepada asisten manajer dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19. Pesan Informasi Penugasan Melalui SMS. 

Asisten manajer dapat melakukan konfirmasi persetujuan atau ACC 

melalui sms dengan format seperti pada gambar 4.20. Jika konfirmasi berhasil, 

maka asisten manajer akan menerima pesan seperti pada gambar 4.21. Sedangkan 

jika asisten manajer salah dalam mengirimkan pesan (tidak sesuai format), maka 

akan sistem akan mengirimkan pesan seperti pada gambar 4.22. 
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Gambar 4.20. Format ACC Melalui SMS. 

 

Gambar 4.21. Pesan ACC Penugasan Berhasil. 
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Gambar 4.22. Pesan ACC Penugasan Jika Format Salah. 

4.3.6 Halaman Peninjauan Poin 

Halaman peninjauan poin berisi daftar pengajuan banding poin yang 

dilakukan oleh petugas ketika mereka tidak mendapat poin karena mengalami 

keterlambatan dalam penyelesaian permasalahan. Halaman ini hanya dapat 

diakses oleh asisten manajer. 

 

Gambar 4.23. Halaman Peninjauan Poin. 
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Asisten manajer mempunyai pilihan untuk memproses pengajuan poin, 

diantaranya yaitu setuju terhadap pengajuan poin, menolak pengajuan poin, dan 

mengurangi poin atau memberikan poin tertentu pada petugas. Setelah memilih 

salah satu pengajuan seperti pada gambar 4.23, asisten manajer akan diarahkan 

pada halaman proses peninjauan. 

 

Gambar 4.24. Halaman Proses Peninjauan Poin. 

4.3.7 Halaman Komplain Penanganan 

Halaman komplain penanganan digunakan oleh asisten manajer untuk 

mengelola komplain penanganan yang dilakukan oleh pelapor kepada asisten 

manajer mengenai penanganan yang dilakukan oleh petugas. 
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Gambar 4.25. Halaman Komplain Penanganan. 

Halaman komplain penanganan juga dapat digunakan untuk melakukan 

konfirmasi mulainya proses penanganan komplain dan konfirmasi proses 

penyelesaian komplain. Setelah melakukan konfirmasi proses penanganan 

komplain maka kolom “Tgl Proses” pada daftar komplain akan berubah menjadi 

tanggal (gambar 4.26). 

 

Gambar 4.26. Setelah Konfirmasi Mulai Proses Penanganan Komplain. 

4.3.8 Halaman Solusi 

Halaman solusi merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola 

solusi. Pada halaman ini ditampilkan daftar solusi dan juga dapat melakukan 
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pengelolaan seperti menambah data solusi, merubah data solusi dan menghapus 

data solusi. Selain itu pengguna juga dapat melihat detail dari solusi. 

 

Gambar 4.27. Halaman Solusi. 

Menu “Tambah Data Solusi” digunakan untuk menambah data solusi. 

Ketika pengguna memilih menu tersebut maka pengguna akan diarahkan pada 

form pembuatan solusi. 
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Gambar 4.28. Halaman Tambah Data Solusi. 
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Untuk merubah dan menghapus data solusi, pengguna dapat 

melakukannya jika pengguna merupakan pengguna yang membuat solusi tersebut. 

Untuk halaman edit solusi dapat dilihat pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29. Halaman Edit Data Solusi. 
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Untuk melihat detail dari solusi, pengguna dapat memilih menu melihat 

detail solusi. Ketika detail solusi ditampilkan, pengguna dapat melakukan 

komentar dan melakukan vote pada solusi tersebut. 

 

Gambar 4.30. Halaman Edit Data Solusi. 

4.3.9 Halaman Konfirmasi Penyelesaian 

Halaman konfirmasi penyelesaian merupakan halaman yang digunakan 

oleh pelapor untuk melakukan konfirmasi penyelesaian pada permasalahannya 
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yang dianggap sudah terselesaikan oleh petugas. Pelapor dapat melakukan 

konfirmasi penyelesaian dan juga dapat menolak konfirmasi untuk melakukan 

komplain terhadap penanganan petugas. 

 

Gambar 4.31. Halaman Konfirmasi Penyelesaian. 

Jika pelapor melakukan penolakan, maka pelapor akan diarahkan ke 

halaman form komplain penanganan. 

 

Gambar 4.32. Halaman Form Komplain Penanganan. 
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4.3.10 Halaman Daftar Perangkat 

Halaman ini digunakan untuk melihat daftar perangkat dan digunakan 

untuk melihat detail dari suatu perangkat. 

 

Gambar 4.33. Halaman Daftar Perangkat. 

 

Gambar 4.34. Halaman Detail Perangkat. 
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4.3.11 Halaman Penempatan Perangkat 

Halaman penempatan digunakan untuk melakukan penempatan pada 

perangkat tertentu. Pada halaman penempatan ditampilkan daftar perangkat yang 

dapat dipilih oleh pengguna yang kemudian akan diarahkan pada form 

penempatan perangkat. 

 

Gambar 4.35. Halaman Penempatan Perangkat. 

 

Gambar 4.36. Halaman Form Penempatan Perangkat. 
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4.3.12 Halaman Set Tingkat Kebutuhan 

Halaman ini digunakan oleh asisten manajer untuk melihat daftar 

penempatan yang akan dilakukan penentuan tingkat kebutuhan. Asisten manajer 

dapat menentukan tingkat kebutuhan dengan memilih salah satu penempatan 

perangkat dan kemudian akan menentukan tingkat kebutuhan pada halaman form 

penentuan tingkat kebutuhan. 

 

Gambar 4.37. Halaman Set Tingkat Kebutuhan. 

 

Gambar 4.38. Halaman Form Set Tingkat Kebutuhan. 
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4.3.13  Halaman Master Karyawan 

Halaman master karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk mengelola 

master data. 

 

Gambar 4.39. Halaman Master Karyawan. 

 

Gambar 4.40. Edit Karyawan. 

 

Gambar 4.41. Informasi Penyimpanan Data berhasil. 
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Gambar 4.42. Konfirmasi Penghapusan Data. 

4.3.14 Halaman Master SDM 

Halaman master SDM digunakan untuk mengelola data SDM atau data 

karyawan yang berada pada divisi SMI. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

sekretaris yang bertugas untuk mengelola master data. 

 

Gambar 4.43. Halaman Master SDM. 

4.3.15 Halaman Master Divisi 

Halaman master divisi digunakan untuk mengelola data divisi. Halaman 

ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk mengelola master 

data. 
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Gambar 4.44. Halaman Master Divisi. 

4.3.16 Halaman Master Jabatan 

Halaman master jabatan digunakan untuk mengelola data jabatan. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk mengelola 

master data. 

 

Gambar 4.45. Halaman Master Jabatan. 
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4.3.17 Halaman Master Perangkat 

Halaman master perangkat digunakan untuk mengelola data perangkat. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk mengelola 

master data. 

 

Gambar 4.46. Halaman Master Perangkat. 

4.3.18 Halaman Master Kategori 

Halaman master kategori digunakan untuk mengelola data kategori. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk mengelola 

master data. 

 

Gambar 4.47. Halaman Master Kategori. 
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4.3.19 Halaman Master Jenis Perangkat 

Halaman master jenis perangkat digunakan untuk mengelola data jenis 

perangkat. Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk 

mengelola master data. 

 

Gambar 4.48. Halaman Master Jenis Perangkat. 

4.3.20 Halaman Master Kerusakan 

Halaman master kerusakan digunakan untuk mengelola kerusakan. Selain 

itu halaman ini juga digunakan untuk mendefinisikan detail dari kerusakan seperti 

tingkat kerusakan, jumlah kebutuhan petugas untuk penanganan dan lama 

penyelesaian. Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas 

untuk mengelola master data 
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Gambar 4.49. Halaman Master Kerusakan. 

4.3.21 Halaman Master Pengguna 

Halaman master pengguna digunakan untuk mengelola data pengguna. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris yang bertugas untuk mengelola 

master data. 

 

Gambar 4.50. Halaman Master Pengguna. 
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4.3.22 Halaman Konfigurasi Bobot Prioritas 

Halaman ini digunakan untuk mengubah konfigurasi dari bobot prioritas. 

Konfigurasi ini penting dilakukan untuk menentukan prioritas dari suatu 

permasalahan. Halaman ini hanya dapat diakses oleh manajer. 

 

Gambar 4.51. Halaman Konfigurasi Bobot Prioritas. 

4.3.23 Halaman Konfigurasi Penjadwalan 

Halaman ini digunakan untuk mengubah konfigurasi dari penjadwalan. 

Konfigurasi ini penting dilakukan untuk menentukan waktu pelaksanaan yang 

disarankan oleh sistem dalam penugasan untu menangani permasalahan. Halaman 

ini hanya dapat diakses oleh manajer. 
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Gambar 4.52. Halaman Konfigurasi Penjadwalan. 

4.3.24 Halaman Notifikasi 

Halaman notifikasi merupakan halaman yang digunakan untuk melihat 

daftar notifikasi yang ditujukan kepada penguna. 

 

Gambar 4.53. Halaman Notifikasi. 

Sedangkan untuk membaca notifikasi tersebut dapat dilihat pada gambar 

4.54. 
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Gambar 4.54. Halaman Membaca Notifikasi. 

4.3.25 Halaman Mengirim Pesan Baru (SMS) 

Halaman ini digunakan untuk mengirim SMS dengan menggunakan 

nomor dari sistem pada nomor tertentu. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

sekretaris. 

 

Gambar 4.55. Halaman Pesan Baru. 

4.3.26 Halaman Kotak Masuk 

Halaman kotak masuk merupakan halaman yang digunakan untuk 

mengelola kotak masuk. Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris. 
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Gambar 4.56. Halaman Kotak Masuk. 

4.3.27 Halaman Kotak Keluar 

Halaman kotak keluar merupakan halaman yang digunakan pengguna 

untuk mengelola kotak keluar. Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris. 

 

Gambar 4.57. Halaman Kotak Keluar. 

4.3.28 Halaman Pesan Terkirim 

Halaman pesan terkirim digunakan untuk mengelola pesan terkirim yang 

ada pada sistem. Halaman ini hanya dapat diakses oleh sekretaris. 
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Gambar 4.58. Halaman Pesan Terkirim. 

4.3.29 Halaman Utama Laporan Personal 

Halaman ini menunjukkan halaman utama dari laporan personal. Halaman 

utama tersebut menyajikan beberapa menu laporan yang dapat dilihat oleh 

pengguna. 

 

Gambar 4.59. Halaman Utama Laporan Personal. 
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4.3.30 Halaman Laporan Personal Beban Kerja & Poin 

Laporan ini merupakan laporan yang menampilkan informasi perolehan 

poin dan beban kerja dari pengguna yang sedang login (petugas). Laporan ini 

hanya dapat diakses oleh karyawan pada divisi SMI. 

 

Gambar 4.60. Halaman Laporan Personal Beban Kerja & Poin. 

4.3.31 Halaman Laporan Personal History Penanganan 

Halaman ini digunakan untuk mengetahui history penanganan yang 

dilakukan oleh pengguna (petugas). Laporan ini hanya dapat diakses oleh 

karyawan pada divisi SMI. 
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Gambar 4.61. Halaman Laporan Personal History Penanganan. 

4.3.32 Halaman Laporan Personal Keterlambatan 

Halaman laporan keterlambatan pada laporan personal digunakan oleh 

petugas untuk mengetahui keterlambatan dalam menangani permasalahan yang 

pernah dilakukan, baik dari pelaksanaan maupun penyelesaian penanganan. 
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Gambar 4.62. Halaman Laporan Personal Keterlambatan. 

4.3.33 Halaman Laporan Personal Registrasi Permasalahan 

Halaman laporan personal registrasi permasalahan menampilkan daftar 

registrasi yang pernah dilakukan oleh petugas. Halaman juga menampilkan grafik 

jumlah registrasi yang pernah dilakukan perbulannya. 
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Gambar 4.63. Halaman Laporan Personal Registrasi Permasalahan. 

4.3.34 Halaman Laporan Personal Penggunaan Perangkat 

Halaman laporan personal penggunaan perangkat menampilkan daftar 

perangkat yang pernah digunakan oleh pengguna. Perangkat yang ditampilkan 

merupakan perangkat yang sedang gunakan maupun perangkat yang sudah tidak 

digunakan lagi oleh pengguna. 

 

Gambar 4.64. Halaman Laporan Personal Penggunaan Perangkat. 
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4.3.35 Halaman Laporan Personal Pembuatan Solusi 

Halaman laporan personal pembuatan solusi menampilkan daftar solusi 

yang pernah dibuat oleh pengguna sehingga pengguna dapat mengetahui solusi 

apa saja yang pernah dibuat dan dapat digunakan sebagai acuan untuk penanganan 

berikutnya. Daftar ini juga dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

mencari solusi yang akan digunakan. 

 

Gambar 4.65. Halaman Laporan Personal Pembuatan Solusi. 

4.3.36 Halaman Laporan Personal Vote Solusi 

Laporan vote solusi pada laporan personal digunakan untuk menampilkan 

daftar solusi yang pernah di vote oleh pengguna. Laporan ini ditampilkan untuk 

mempermudah pencarian solusi yang pernah digunakan dalam memecahkan 
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permasalahan tertentu jika terdapat permasalahan yang sama dengan 

permasalahan yang baru ditugaskan kepadanya. 

 

Gambar 4.66. Halaman Laporan Personal Pembuatan Solusi. 

4.3.37 Halaman Utama Laporan Permasalahan 

Halaman utama laporan permasalahan menampilkan menu-menu laporan 

yang berkaitan dengan permasalahan. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

asisten manajer dan manajer. 

 

Gambar 4.67. Halaman Utama Laporan Permasalahan. 
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4.3.38 Halaman Laporan Permasalahan 

Halaman laporan permasalahan digunakan untuk memberikan informasi 

permasalahan yang terjadi. Halaman ini juga menampilkan grafik jumlah 

permasalahan tiap bulannya. Selain itu halaman ini juga mengelompokkan laporan 

permasalahan berdasarkan kategorinya. Laporan permasalahan hanya dapat 

diakses oleh asisten manajer dan manajer. Halaman ini juga menyediakan laporan 

permasalahan berdasarkan periode. 

 

Gambar 4.68. Halaman Laporan Permasalahan. 

4.3.39 Halaman Laporan Jumlah Permasalahan 

Laporan jumlah permasalahan digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai jumlah permasalahan tiap bulannya. Laporan ini menyajikan jumlah 

permasalahan tiap kategori, yaitu hardware, software, dan network. 
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Gambar 4.69. Halaman Laporan Jumlah Permasalahan. 

4.3.40 Halaman Laporan Keterlambatan Permasalahan 

Laporan keterlambatan permasalahan memberikan informasi permasalahan 

yang mengalami keterlambatan dalam penanganannya, baik dalam pelaksanaan 

maupun penyelesaian. Laporan ini hanya dapat diakses oleh asisten manajer dan 

manajer.  
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Gambar 4.70. Halaman Laporan Keterlambatan Permasalahan. 

4.3.41 Halaman Laporan Permasalahan Menunggu 

Halaman laporan permasalahan menunggu merupakan halaman yang 

menampilkan laporan permasalahan menunggu. Laporan ini menyajikan informasi 

mengenai permasalahan yang sempat menunggu dalam penanganannya 

dikarenakan kekurangan petugas. 
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Gambar 4.71. Halaman Laporan Keterlambatan Permasalahan. 

4.3.42 Halaman Laporan Komplain Permasalahan. 

Halaman laporan ini merupakan halaman yang menampilkan informasi  

mengenai komplain permasalahan yang dilakukan oleh pelapor yang merasa 

penanganan yang dilakukan oleh petugas tidak berjalan dengan baik. Laporan ini 

berfungsi untuk mengetahui seberapa baik petugas dalam menangani 

permasalahan. 
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Gambar 4.72. Halaman Laporan Komplain Penanganan. 

4.3.43 Halaman Laporan Utama Perangkat 

Halaman utama laporan perangkat menampilkan menu-menu laporan yang 

berkaitan dengan perangkat. Halaman ini hanya dapat diakses oleh asisten 

manajer dan manajer. 

 

Gambar 4.73. Halaman Utama Laporan Perangkat. 
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4.3.44 Halaman Laporan Kerusakan Perangkat 

Laporan kerusakan perangkat memberikan informasi mengenai kerusakan 

perangkat. Halaman ini menampilkan daftar perangkat yang dapat dipilih untuk 

melihat laporan kerusakan perangkat tersebut lebih detail. 

 

Gambar 4.74. Halaman Laporan Kerusakan. 

Jika salah satu perangkat pada daftar perangkat tersebut dilipih maka 

pengguna akan diarahkan pada halaman yang menampilkan data kerusakan dari 

perangkat yang dipilih tersebut. Pada halaman tersebut juga ditampilkan mengenai 

availability dan reliability dari perangkat tersebut. Availability dan reliability 

yang ditampilkan dihitung berdasarkan waktu pembelian perangkat sampai 

dengan tanggal sistem. Sedangkan reliability menggunakan periode (t) dalam 

kurun waktu 24 jam. 
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Gambar 4.75. Halaman Laporan Detail Kerusakan Perangkat. 

4.3.45 Halaman Laporan Penempatan Perangkat 

Halaman laporan penempatan perangkat merupakan halaman yang 

menampilkan informasi penempatan perangkat yang pernah dilakukan. Halaman 

ini juga menampilkan grafik yang menggambarkan jumlah penempatan perangkat 

tiap bulannya. 
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Gambar 4.76. Halaman Laporan Penempatan Perangkat. 

Pada laporan penempatan perangkat pengguna dapat melihat kembali 

detail penempatan yang pernah dilakukan pada perangkat tertentu dengan 

menginputkan ID Perangkat. 
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Gambar 4.77. Halaman Laporan Penempatan Perangkat Tertentu. 

4.3.46 Halaman Laporan Daftar Perangkat 

Laporan daftar perangkat menyediakan laporan berupa daftar perangkat 

yang menyediakan nilai MTTR, MTBF, availability, dan reliability dari perangkat 

tersebut. Periode yang dihitung dalam menentukan nilai tersebut adalah mulai dari 

waktu pembelian perangkat sampai dengan saat laporan ditampilkan. 

 

Gambar 4.78. Halaman Laporan Daftar Perangkat. 
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4.3.47 Halaman Utama Laporan SDM 

Halaman utama laporan SDM menampilkan menu-menu laporan yang 

berkaitan dengan SDM. Halaman ini hanya dapat diakses oleh asisten manajer dan 

manajer. 

 

Gambar 4.79. Halaman Utama Laporan SDM. 

4.3.48 Halaman Laporan SDM Beban Kerja Dan Poin 

Laporan beban kerja dan poin kerja pada laporan SDM merupakan laporan 

yang memberikan informasi beban kerja dan poin yang diterima oleh petugas 

pada masing-masing kategori atau bagian. 
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Gambar 4.80. Halaman Laporan Beban Kerja & Poin Pada Laporan SDM. 

4.3.49 Halaman History Penanganan Berdasarkan Staff 

Halaman ini menampilkan history penanganan yang pernah dilakukan oleh 

staff. Halaman ini menampilkan daftar staff yang kemudian dapat dipilih untuk 

melihat detailnya. 
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Gambar 4.81. Halaman History Penanganan Berdasarkan staff. 

Setelah memilih salah satu staff maka akan ditampilkan detail dari 

penanganan yang pernah dilakukan oleh staff tersebut. 

 

Gambar 4.82. Halaman History Penanganan Berdasarkan Staff. 
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4.3.50 Halaman Laporan Keterlambatan Berdasarkan Staff 

Halaman ini menampilkan laporan keterlambatan yang pernah dilakukan 

oleh staff dalam menangani permasalahan. Dalam laporan yang disajikan, 

pengguna dapat mengetahui jumlah keterlambatan yang dilakukan oleh staff dan 

dapat pula melihat jumlah keterlambatan tersebut berdasarkan periode tertentu. 

 

Gambar 4.83. Halaman Laporan Keterlambatan Berdasarkan Staff. 

4.3.51 Halaman Laporan Keterlambatan Detail 

Halaman laporan keterlambatan detail pada laporan SDM merupakan 

halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data keterlambatan yang 

pernah terjadi dan menampilkan grafik jumlah keterlambatan tiap bulannya. 



230 
 

 

Gambar 4.84. Halaman Laporan Keterlambatan Detail. 

4.3.52 Halaman Utama Laporan Solusi 

Halaman utama laporan solusi menampilkan menu-menu laporan yang 

berkaitan dengan solusi. Halaman ini hanya dapat diakses oleh asisten manajer 

dan manajer. 
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Gambar 4.85. Halaman Utama Laporan Solusi. 

4.3.53 Halaman Laporan Daftar Solusi 

Halaman ini menampilkan daftar solusi dan memberikan informasi 

mengenai vote dari masing-masing solusi. Selain itu solusi yang dipilih dapat 

memberikan detail dari vote yang dilakukan kepada solusi tersebut. 

 

Gambar 4.86. Halaman Laporan Daftar Solusi. 
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Pada halaman laporan solusi juga terdapat grafik yang menampilkan 

jumlah vote yang pernah dilakukan pada tiap bulannya. Selanjutnya solusi yang 

dipilih akan diarahkan ke halaman detail vote. 

 

Gambar 4.87. Halaman Detail Vote. 

4.3.54 Halaman History Vote 

Halaman ini menampilkan data history dari vote yang pernah dilakukan 

oleh staff Divisi SMI. 

 

Gambar 4.88. Halaman History Vote. 
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4.3.55 Halaman Laporan Penanganan Tanpa Vote 

Halaman ini menampilkan laporan permasalahan yang tidak terdaftar 

dalam vote pada solusi. Permasalahan ini merupakan permasalahan yang ditangani 

tanpa menggunakan solusi sebagai panduannya. Fungsi adanya laporan ini adalah 

untuk mengetahui petugas yang tidak melakukan vote dan membuat solusi baru 

jika solusi yang tersedia tidak ada yang sesuai dengan permasalahan yang akan 

ditangani. 

 

Gambar 4.89. Halaman Laporan Penanganan Tanpa Vote. 

4.3.56 Halaman Utama Laporan Availability dan Reliability 

Halaman utama laporan availability dan reliability menampilkan menu-

menu laporan yang berkaitan dengan availability dan reliability. Halaman ini 

hanya dapat diakses oleh asisten manajer dan manajer. 
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Gambar 4.90. Halaman Utama Laporan Availability dan Reliability. 

4.3.57 Halaman Laporan Availability-Reliability Harian 

Halaman laporan ini menampilkan laporan harian dari perangkat mengenai 

nilai availability dan reliability. Nilai tersebut dicatat setiap harinya oleh sistem 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan pada konfigurasi penjadwalan. 

 

Gambar 4.91. Halaman Laporan Availability dan Reliability Harian. 
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4.3.58 Halaman Laporan Availability-Reliability Periode 

Halaman ini menampilkan form untuk diisi inputan mengenai laporan 

availability dan reliability yang ingin ditampilkan oleh pengguna. 

 

Gambar 4.92. Halaman Form Penentuan Periode Availability dan Reliability. 

Setelah mengisi form tersebut, pengguna dapat menampilkan laporan 

availability dan reliability dari semua perangkat. 

 

Gambar 4.93. Laporan Availability dan Reliability Periode. 
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4.3.59 Halaman Laporan Availability-Reliability Berdasarkan Merk 

Laporan ini menampilkan laporan availability dan reliability yang 

dikelompokkan berdasarkan merk dari perangkat TIK yang digunakan oleh 

perusahaan. Laporan ini bertujuan untuk mengetahui merk perangkat apa yang 

mempunyai nilai keandalan dan ketersediaan tinggi yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan. 

 

Gambar 4.94. Laporan Availability dan Reliability Berdasarkan Merk. 

4.3.60 Laporan Availability-Reliability Rata-Rata 

Laporan ini menampilkan grafik yang menunjukkan nilai rata-rata 

availability dan reliability dari keseluruhan sistem atau perangkat yang dimiliki 

oleh perusahaan. Data yang digunakan untuk menampilkan laporan ini adalah data 
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yang dicatat oleh sistem setiap harinya sesuai dengan yang ditentukan pada 

konfigurasi penjadwalan. 

 

Gambar 4.95. Laporan Availability dan Reliability Rata-Rata. 

4.4 Uji Coba Sistem 

Tahapan ini adalah tahapan uji coba sistem yang akan digunakan. Penulis 

melakukan uji coba sistem dengan mengacu pada desain uji coba yang telah di 

buat. Berikut hasil uji coba sistem yang akan digunakan. 

4.4.1 Uji Coba Proses Login 

Uji coba proses login bertujuan untuk mengetahui apakah proses login 

dapat berfungsi dengan baik. Uji coba ini dilakukan dengan memasukkan 

username dan password yang valid dan tidak valid.  

Tabel 4.1. Hasil Uji Coba Proses Login. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

1 Pengujian 

validitas 

username dan 

password. 

Username=asmenh

w; 

password=1234; 

Kemudian klik 

Sistem akan 

mengarahkan 

pengguna kepada 

halaman awal 

Sukses 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Coba Proses Login. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

tombol login. dengan menu-menu 

yang disediakan 

untuk alumni. 

2 Pengujian 

terhadap input 

username dan 

password yang 

salah. 

Username=bangko

k; 

password=bagus; 

Kemudian klik 

tombol login. 

Terdapat pesan 

kesalahan di pada 

form login. 

Sukses 

3 Pengujian 

terhadap input 

username dan 

password yang 

tidak diisi. 

Username dan 

password 

dikosongkan; 

Kemudian klik 

tombol login. 

Terdapat pesan 

bahwa semua field 

harus diisi. 

Sukses 

4.4.2 Uji Coba Halaman Registrasi Permasalahan 

Uji coba halaman registrasi permasalahan bertujuan untuk mengetahui 

apakah proses registrasi permasalahan dapat berjalan dengan baik. Uji coba ini 

dilakukan dengan memasukkan data pada semua field yang disediakan oleh form 

registrasi permasalahan. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Coba Halaman Registrasi Permasalahan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

4 Pengujian 

terhadap 

respon 

pemilihan jenis 

perangkat pada 

combo box 

jenis 

perangkat. 

Memilih salah satu 

jenis perangkat; 

Sebagai contoh 

memilih jenis = 

Printer. 

Sistem akan 

melakukan pengisian 

pada combo box 

perangkat dan 

combo box pokok 

masalah. Perangkat 

dan pokok masalah 

harus berkaitan 

dengan jenis 

perangkat yang 

dipilih, yaitu Printer. 

Sukses 

5 Pengujian 

terhadap field 

yang wajib 

diisi. 

Membiarkan field 

yang wajib diisi 

dalam keadaan 

kosong; 

Kemudian klik 

tombol simpan. 

Terdapat pesan 

kesalahan di pada 

form. 

Sukses 

6 Pengujian Melakukan proses Penugasan yang Sukses 
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Tabel 4.2. Hasil Uji Coba Halaman Registrasi Permasalahan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

terhadap  

penugasan 

yang 

disarankan 

kepada asisten 

manajer sesuai 

dengan beban 

kerja staff. 

registrasi. disarankan sistem 

menunjuk staff 

dengan beban kerja 

terendah pada bulan 

ini. 

7 Pengujian 

terhadap 

pengiriman 

SMS yang 

dilakukan oleh 

sistem setelah 

terjadi proses 

registrasi 

permasalahan. 

Melakukan proses 

registrasi 

Sistem akan 

mengirim pesan 

penugasan kepada 

asisten manajer 

untuk segera 

dikonfirmasi 

penugasannya. 

Sukses 

8 Pengujian 

terhadap nilai 

prioritas 

permasalahan 

yang 

dilaporkan 

pada saat 

registrasi 

permasalahan. 

Melakukan proses 

registrasi. 

Nilai prioritas yang 

dihitung oleh sistem 

tepat sesuai dengan 

metode perhitungan 

yang ditentukan. 

Sukses 

9 Pengujian 

terhadap jam 

pelaksanaan 

penugasan 

yang dilakukan 

oleh sistem. 

Melakukan proses 

registrasi. 

Sistem menentukan 

jadwal pelaksanaan 

berdasarkan aturan 

dari konfigurasi jam 

kerja. 

Sukses 

 

Untuk menguji penentuan prioritas permasalahan yang telah ditentukan 

oleh sistem, maka akan diuji data sampel dari registrasi permasalahan yang pernah 

dilakukan.  

Tabel 4.3. Data Permasalahan 
ID Tiket ID 

Kerusakan 
ID 

Perangkat 
Tingkat 

Kebutuhan 
Tingkat 

Kerusakan 
Lama 

Penanganan 

20120711006 KR0008 PR00001 6 3 3 Jam 
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Dari data pada tabel dapat diketahui nilai prioritas suatu permasalahan. 

Untuk menentukan prioritas juga membutuhkan data konfigurasi pembobotan 

prioritas. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Data Konfigurasi Pembobotan Prioritas. 

Tingkat Kebutuhan (%) Tingkat Kerusakan (%) Lama Penyelesaian (%) 

50 25 25 

Metode dalam menentukan penentuan prioritas tersebut, penulis 

mengadopsi metode delbeq dalam menentukan prioritas masalah. Dari metode 

tersebutlah asisten manajer dapat menentukan skala nilai tingkat kebutuhan, 

tingkat kerusakan, dan skala nilai lama penyelesaian. Skala nilai lama 

penyelesaian dapat diperoleh dari hasil kesepakatan dari pihak manajemen divisi 

SMI berdasarkan kebijakan dan pengalaman yang mereka miliki. Skala nilai lama 

penyelesaian dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Skala Nilai Lama Penyelesaian. 

< 2 Jam 2- 4 Jam 4-6 Jam >6 Jam 

10 8 9 6 

 

Setelah kebutuhan data didapatkan maka dapat dihitung prioritas sebagai berikut : 

Prioritas = ( tingkat kebutuhan x bobot tingkat kebutuhan ) + ( tingkat kerusakan x 

bobot tingkat kerusakan ) + ( skala nilai lama penyelesaian x bobot 

lama penyelesaian ) 

Prioritas = ( 6 x 50% ) + ( 3 * 25%) + ( 8 x 25%) = 3 + 0.75 + 2 = 5.75 

 

Nilai prioritas yang didapat sesuai dengan yang ada pada sistem yaitu 

5.75. nilai prioritas yang didapat dari sistem dapat dilihat pada gambar 4.96. 

semakin tinggi nilai dari prioritas maka semakin tinggi pula prioritas dari 

permasalahan tersebut. 
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Gambar 4.96. Prioritas Permasalahan yang Ditentukan Sistem. 

 

Untuk pemilihan petugas yang disarankan oleh sistem dengan memperhatikan 

beban yang ditujukan untuk memeratakan beban kerja, sistem memperhatikan 

beban kerja yang diperoleh oleh masing-masing staff pada periode bulan yang 

sedang berjalan. Ketika laporan permasalahan perangkat TIK datang, sistem akan 

memilah beban kerja masing-masing petugas. Petugas dengan beban kerja 

terendah yang akan diprioritaskan untuk ditugaskan. Sebagai pembuktian dapat 

dilihat pada gambar 4.97. Pada gambar 4.97 dapat dilihat bahwa petugas dengan 

beban kerja 1 yang ditugaskan untuk menangani permasalahan perangkat TIK 

yang telah dilaporkan. 
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Gambar 4.97. Penugasan yang disarankan oleh sistem. 

 

4.4.3 Uji Coba Halaman Permasalahan 

Uji coba halaman permasalahan bertujuan untuk mengetahui apakah daftar 

permasalahan yang ditampilkan oleh sistem adalah daftar permasalahan yang 

ditugaskan kepada pengguna yang sedang login. Selain itu uji coba ini juga 

bertujuan untuk mengetahui apakah detail dari penugasan seperti tanggal mulai 

dan tanggal selesai dapat berjalan dengan baik.  

Tabel 4.6. Uji Coba Halaman Permasalahan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

10 Pengujian 

terhadap daftar 

permasalahan 

yang 

ditampilkan. 

Melihat daftar 

permasalahan. 

Sistem hanya 

menampilkan daftar 

permasalahan yang 

ditugaskan kepada 

pengguna. 

Sukses 

11 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

konfirmasi 

pelaksanaan 

penanganan. 

Mengeklik link 

konfirmasi mulai 

penanganan. 

Sistem akan 

memindahkan ke 

halaman detail 

permasalahan untuk 

memberikan 

informasi kepada 

petugas. 

Sukses 

12 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

Mengeklik link 

konfirmasi mulai 

penyelesaian. 

Sistem akan 

memindahkan ke 

halaman detail 

Sukses 
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Tabel 4.6. Uji Coba Halaman Permasalahan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

konfirmasi 

penyelesaian. 

penyelesaian dan 

akan menampilkan 

poin yang didapat 

oleh petugas. 

13 Pengujian 

terhadap 

perubahan 

setelah 

melakukan 

konfirmasi 

penanganan 

dan 

penyelesaian. 

Mengeklik link 

konfirmasi mulai 

penanganan dan 

konfirmasi 

penyelesaian. 

Sistem akan 

menampilkan 

tanggal saat 

pengguna melakukan 

konfirmasi pada 

daftar  

permasalahan. 

Sukses 

14 Pengujian 

terhadap jam 

pelaksanaan 

penugasan 

yang dilakukan 

oleh sistem. 

Melakukan proses 

registrasi. 

Sistem menentukan 

jadwal pelaksanaan 

berdasarkan aturan 

dari konfigurasi jam 

kerja. 

Sukses 

 

4.4.4 Uji Coba Halaman Konfirmasi Penanganan 

Uji coba halaman konfirmasi penanganan ditujukan untuk mengetahui 

apakah halaman konfirmasi penanganan dapat berjalan dengan baik. Uji coba ini 

dilakukan dengan memeriksa data yang ditampilkan dan fungsi-fungsi yang 

terdapat pada halaman tersebut.  

Tabel 4.7. Hasil Uji Coba Halaman Konfirmasi Penanganan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

15 Pengujian 

terhadap data 

yang 

ditampilkan. 

Memilih link 

konfirmasi 

penanganan. 

Sistem hanya 

menampilkan data 

yang sesuai dengan 

permasalahan. 

Sukses 

16 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

perubahan 

permasalahan. 

Mengeklik link 

perubahan 

permasalahan.. 

Sistem akan 

memindahkan 

pengguna ke 

halaman perubahan 

permasalahan. 

Sukses 

17 Pengujian Mengeklik link Sistem akan Sukses 
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Tabel 4.7. Hasil Uji Coba Halaman Konfirmasi Penanganan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

terhadap 

fungsi 

konfirmasi 

penanganan. 

konfirmasi mulai 

penanganan. 

memindahkan ke 

halaman 

permasalahan dan 

memberikan 

informasi bahwa 

permasalahan sudah 

dikonfirmasi 

penanganannya. 

4.4.5 Uji Coba Halaman ACC Penugasan 

Uji coba halaman ACC penugasan ditujukan untuk mengetahui apakah 

daftar penugasan yang ditampilkan merupakan permasalahan yang sesuai dengan 

kategori dari asisten manajer atau pengguna. Selain itu uji coba ditujukan untuk 

mengetahui apakah fungsi ACC dapat berjalan dengan baik. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Coba Halaman ACC Penugasan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

18 Pengujian 

terhadap data 

yang 

ditampilkan. 

Memilih link 

ACC 

Penugasan. 

Sistem hanya 

menampilkan 

penugasan yang sesuai 

dengan kategori asisten 

manajer yang sedang 

login. 

Sukses 

19 Pengujian 

terhadap 

fungsi ACC 

Penugasan 

Mengeklik link 

ACC. 

Sistem akan 

memberikan informasi 

bahwa ACC berhasil 

dan akan langsung 

mengirim pesan SMS 

kepada petugas sebagai 

informasi penugasan 

Sukses 

4.4.6 Uji Coba ACC Penugasan Melalui SMS 

Uji coba ACC penugasan memalui SMS ditujukan untuk mengetahui 

apakah konfirmasi atau ACC yang dilakukan oleh asisten manajer melalui SMS 

dapat berfungsi. Uji coba dilakukan dengan cara melakukan ACC melalui SMS.  
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Tabel 4.9. Hasil Uji Coba ACC Penugasan Melalui SMS. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

20 Pengujian 

validitas 

format ACC 

penugasan 

melalui SMS. 

Mengirimkan 

SMS ke sistem 

dengan format 

yang benar. 

Sistem akan mengirim 

SMS balasan yang 

menyatakan ACC 

penugasan berhasil. 

Sukses 

21 Pengujian 

terhadap 

format SMS 

yang salah. 

Mengirim SMS 

ke sistem 

dengan format 

salah. 

Sistem akan 

mengirimkan SMS 

balasan yang 

memberikan info bahwa 

format ACC yang 

dilakukan salah. 

Sukses 

4.4.7 Uji Coba Halaman Edit Penugasan 

Uji coba halaman edit penugasan digunakan untuk mengetahui apakah edit 

penugasan dapat dilakukan dengan baik. Uji coba ini dilakukan dengan mengubah 

penugasan yang disarankan oleh sistem menjadi sesuai dengan keinginan 

pengguna. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Coba Halaman Edit Penugasan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

22 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

perubahan 

penugasan. 

Melakukan 

perubahan pada 

petugas yang 

dipilih; 

Merubah jadwal 

yang disarankan 

oleh sistem. 

Sistem akan merubah 

data penugasan dan 

akan mengirim SMS 

kepada petugas baru 

yang ditunjuk untuk 

menanganai 

permasalahan. 

Sukses 

23 Pengujian 

terhadap 

pilihan petugas 

yang dibiarkan 

kosong. 

Membiarkan 

daftar petugas 

yang dipilih 

kosong; 

Kemudian klik 

tombol submit. 

Sistem akan 

memberikan peringatan 

bahwa harus memilih 

minimal satu petugas 

untuk ditugaskan. 

Sukses 

4.4.8 Uji Coba Halaman Peninjauan Poin 

Uji coba halaman peninjauan poin ditujukan untuk mengetahui apakah 

pengajuan banding poin yang dilakukan oleh petugas dapat diterima oleh asisten 
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manajernya. Uji coba dilakukan dengan menganalisa dan membandingkan bagian 

petugas yang mengajukan dan bagian asisten manajer. 

Tabel 4.11. Hasil Uji Coba Halaman Peninjauan Poin. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

24 Pengujian 

terhadap 

fungsi ACC 

pengajuan 

poin. 

Mengklik 

tombol setuju. 

 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

bahwa pengajuan 

selesai diproses dan 

poin dari petugas yang 

dikurangi oleh sistem 

akan dikembalikan lagi. 

Sukses 

25 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

penolakan. 

Mengklik 

tombol tolak. 

Sistem tidak akan 

mengembalikan poin 

dari petugas. 

Sukses 

26 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

pengurangan 

poin. 

Mengklik 

tombol 

pengurangan 

poin; 

Menginputkan 

poin baru; 

Kemudian klik 

simpan. 

Sistem akan 

memunculkan form 

inputan untuk 

menginputkan nilai 

poin baru yang 

diberikan asisten 

manajer dan sistem 

akan mengubah poin 

dari petugas tersebut. 

Sukses 

4.4.9 Uji Coba Halaman Komplain Penanganan 

Uji coba halaman komplain penanganan ditujukan untuk mengetahui 

apakah halaman komplain penanganan dapat menampilkan daftar komplain 

kepada asisten manajer sesuai dengan bagiannya. Uji coba dilakukan dengan cara 

mengecek kesamaan antara kategori permasalahan dan bagian dari asisten manajer 

yang sedang login.  

Tabel 4.12. Hasil Uji Coba Halaman Komplain Penanganan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

27 Pengujian 

terhadap daftar 

komplain 

penanganan. 

Mengeklik link 

Komplain 

Penanganan. 

 

Sistem akan 

menampilkan daftar 

komplain dengan 

kategori permasalahan 

sama dengan bagian 

Sukses 
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Tabel 4.12. Hasil Uji Coba Halaman Komplain Penanganan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

asisten manajer. 

28 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

konfirmasi 

proses 

menindaklanju

ti komplain 

penanganan. 

Mengklik 

tombol mulai 

pada kolom 

Tanggal Proses. 

Sistem akan mengubah 

status komplain dari 

permasalahan menjadi 

proses penanganan dan 

mengirimkan notifikasi 

kepada pelapor. 

Sukses 

29 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

konfirmasi 

selesai dari 

proses 

penindaklanjut

an 

penanganan. 

Mengklik 

tombol selesai 

pada kolom 

Tanggal Selesai. 

Sistem akan mengubah 

status komplain dari 

permasalahan menjadi 

selesai dan 

mengirimkan notifikasi 

kepada pelapor. 

Sukses 

4.4.10 Uji Coba Halaman Konfirmasi Penyelesaian 

Uji coba halaman konfirmasi penyelesaian ini ditujukan untuk mengetahui 

apakah fungsi dalam konfirmasi penyelesaian dapat berjalan dengan baik. Uji 

coba ini dilakukan dengan melakukan konfirmasi penyelesaian dan melakukan 

penolakan pada konfirmasi penyelesaian.  

Tabel 4.13. Hasil Uji Coba Halaman Konfirmasi Penyelesaian. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

30 Pengujian 

pemilihan 

check box pada 

permasalahan 

yang akan 

dikonfirmasi. 

Mencentang 

permasalahan 

yang akan 

dikonfirmasi. 

 

Sistem akan mengubah 

status permasalahan 

tersebut menjadi 

terselesaikan. 

Sukses 

31 Pengujian 

terhadap 

fungsi tombol 

konfirmasi 

tanpa 

melakukan 

pemilihan 

Tidak memilih 

permasalahan; 

Kemudian 

menekan tombol 

Konfirm. 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan bahwa harus 

ada permasalahan yang 

dipilih. 

Sukses 
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Tabel 4.13. Hasil Uji Coba Halaman Konfirmasi Penyelesaian. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

permasalahan. 

32 Pengujian 

terhadap 

fungsi tombol 

penolakan 

pada daftar 

permasalahan 

yang dianggap 

terselesaiakan. 

Mengklik 

tombol Tolak. 

Sistem akan 

memindahkan 

pengguna ke halaman 

komplain penanganan. 

Sukses 

4.4.11 Uji Coba Form Komplain Penanganan 

Uji coba form komplain penanganan ditujukan untuk mengetahui apakah 

form komplain penanganan dapat berfungsi dengan baik dan dapat mengirimkan 

komplain kepada asisten manajer dari petugas yang melakukan penanganan 

terhadap permasalahan yang ditanganinya.  

Tabel 4.14. Hasil Uji Coba Halaman Komplain Penanganan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

33 Pengujian 

inputan dengan 

tidak mengisi 

keterangan 

dari komplain 

penanganan. 

Membiarkan 

field kosong; 

Kemudian 

menekan tombol 

submit. 

 

Sistem akan 

memberikan peringatan 

bahwa semua field 

harus diisi. 

Sukses 

34 Pengujian 

terhadap 

proses 

penyimpanan 

komplain. 

Menginputkan 

keterangan 

komplain; 

Kemudian 

menekan tombol 

Submit 

Sistem akan 

menyimpan komplain 

pada database komplain 

penanganan dan akan 

mengirimkan notifikasi 

kepada asisten manajer 

bahwa ada komplain 

penanganan yang baru 

dilakukan. 

Sukses 

4.4.12 Uji Coba Halaman Penempatan Perangkat 

Uji coba halaman penempatan perangkat ditujukan untuk mengetahui 

apakah halaman penempatan perangkat dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. 
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Fungsi dari halaman ini adalah sebagai perantara pemilihan perangkat yang akan 

ditempatkan kepada pengguna tertentu.  

Tabel 4.15. Hasil Uji Coba Halaman Penempatan Perangkat. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

35 Pengujian 

terhadap icon 

perangakat 

sebagai 

penanda 

bahwa 

perangkat 

tersebut sudah 

ada 

penggunanya 

atau belum. 

Mengeklik 

menu 

penempatan 

perangkat. 

 

Sistem akan 

menampilkan daftar 

perangkat dengan icon 

perangkat yang 

menandakan perangkat 

tersebut sudah ada 

penggunanya atau 

belum. 

Sukses 

36 Pengujian 

terhadap 

fungsi 

pemilihan 

perangkat 

untuk 

ditempatkan. 

Mengeklik 

perangkat yang 

akan 

ditempatkan. 

Sistem akan membawa 

pengguna ke halaman 

form penempatan 

perangkat. 

Sukses 

4.4.13 Uji Coba Form Penempatan Perangkat 

Uji coba form penempatan perangkat ditujukan untuk mengetahui apakah 

form yang penempatan perangkat dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

fungsinya. Fungsi dari form ini adalah untuk melakukan penempatan pada suatu 

perangkat.  

Tabel 4.16. Hasil Uji Coba Form Penempatan Perangkat. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

37 Pengujian 

terhadap 

inputan pada 

form. 

Membiarkan 

form dalam 

keadaan kosong; 

Kemudian klik 

tombol simpan. 

 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan bahwa field 

tertentu harus diisi. 

Sukses 

38 Pengujian 

terhadap 

pemilihan 

Memilih jenis 

pengguna. 

Sistem akan 

memunculkan field baru 

yaitu combo box divisi 

Sukses 
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Tabel 4.16. Hasil Uji Coba Form Penempatan Perangkat. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

radio button 

untuk 

menentukan 

jenis 

pengguna. 

jika yang dipilih adalah 

umum dan 

memunculkan combo 

box jika pengguna 

memilih personal. 

39 Pengujian 

terhadap 

penyimpanan 

proses 

penempatan 

perangkat. 

Mengisi semua 

field yang 

dibutuhkan; 

Kemudian klik 

tombol simpan. 

Sistem akan 

menyimpan proses 

penempatan dan 

memberikan informasi 

bahwa penempatan 

perangkat berhasil. 

Kemudian sistem akan 

mengirimkan notifikasi 

kepada asisten manajer 

untuk mengatur tingkat 

kebutuhan dari 

perangkat tersebut. 

Sukses 

40 Pengujian 

terhadap 

fungsi hapus 

penempatan. 

Memilih 

perangkat yang 

sudah ada 

pengunanya; 

Kemudian 

menekan tombol 

hapus 

penempatan. 

Sistem akan menghapus 

penempatan dan akan 

meng-update history 

dari penempatan 

perangkat tersebut. 

Sukses 

4.4.14 Uji Coba Form Set Tingkat Kebutuhan 

Uji coba form set tingkat kebutuhan digunakan untuk menguji bagaimana 

form set tingkat kebutuhan dapat bekerja dengan baik. Form ini hanya dapat 

diakses oleh asisten manajer.  

 

Tabel 4.17. Hasil Uji Coba Form Set Tingkat Kebutuhan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

41 Pengujian 

terhadap 

inputan pada 

form. 

Membiarkan 

form dalam 

keadaan kosong; 

Kemudian klik 

tombol simpan. 

 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan bahwa field 

tertentu harus diisi. 

Sukses 
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Tabel 4.17. Hasil Uji Coba Form Set Tingkat Kebutuhan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

42 Pengujian 

terhadap 

penyimpanan 

tingkat 

kebutuhan. 

Menentukan 

tingkat 

kebutuhan; 

Kemudian klik 

simpan. 

Sistem akan 

menyimpan tingkat 

kebutuhan dari 

perangkat tersebut. 

Sukses 

4.4.15 Uji Coba Halaman Master Data 

Uji coba halaman master data ditujukan untuk mengetahui apakah 

halaman master data dapat menjalakankan fungsinya dengan baik. Halaman 

master data sendiri terbagi menjadi master karyawan, master SDM, master 

perangkat, master jabatan, master solusi, master kategori, master jenis, master 

kerusakan, dan master pengguna. 

Tabel 4.18. Hasil Uji Coba Halaman Master Data. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

43 Pengujian 

proses 

penyimpanan 

penambahan 

data pada  

master data. 

Mengisi field 

yang ada pada 

form master 

data; 

Kemudian klik 

simpan. 

 

Sistem akan 

menyimpan 

penambahan data pada 

master data. 

Sukses 

44 Pengujian 

proses 

perubahan data 

pada master 

data. 

Mengubah field 

yang ada pada 

form master 

data; 

Kemudian klik 

simpan. 

 

Sistem akan 

menyimpan perubahan 

data pada master data. 

Sukses 

45 Pengujian 

proses 

penghapusan 

data pada 

master data. 

Menghapus 

salah satu data. 

Sistem akan menghapus 

data dari master data. 

Sukses 
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4.4.16 Uji Coba Halaman Konfigurasi Bobot Prioritas 

Uji coba halaman konfigurasi bobot prioritas digunakan untuk mengetahui  

berjalan atau tidaknya fungsi dari halaman tersebut. Uji coba dilakukan dengan 

melakukan perubahan pada data konfigurasi.  

Tabel 4.19. Hasil Uji Coba Halaman Konfigurasi Bobot Prioritas. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

46 Pengujian 

proses 

penyimpanan 

pada 

perubahan 

konfigurasi 

bobot prioritas. 

Mengubah data 

konfigurasi 

bobot prioritas 

seperti tingkat 

kebutuhan, 

tingkat 

kerusakan san 

waktu 

penyelesaian; 

Kemudian klik 

simpan. 

 

Sistem akan 

menyimpan data 

perubahan pada 

konfigurasi bobot 

prioritas. 

Sukses 

4.4.17 Uji Coba Halaman Konfigurasi Penjadwalan 

Uji coba halaman konfigurasi penjadwalan digunakan untuk mengetahui 

berjalan atau tidaknya fungsi dari halaman tersebut. Uji coba dilakukan dengan 

melakukan perubahan pada data konfigurasi. 

Tabel 4.20. Hasil Uji Coba Halaman Konfigurasi Penjadwalan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

47 Pengujian 

proses 

penyimpanan 

pada 

perubahan 

konfigurasi 

penjadwalan. 

Mengubah data 

konfigurasi 

penjadwalan 

seperti jam 

kerja, jam 

masuk, dan 

jadwal sistem 

untuk mencatat 

nilai availability 

dan reliability 

harian; 

Kemudian klik 

simpan. 

Sistem akan 

menyimpan data 

perubahan pada 

konfigurasi 

penjadwalan. 

Sukses 
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Tabel 4.20. Hasil Uji Coba Halaman Konfigurasi Penjadwalan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

 

 

4.4.18 Uji Coba Halaman Pengaturan Akun 

Uji coba halaman pengaturan akun ditujukan untuk mengetahui  apakah 

fungsi-fungsi dalam halaman tersebut dapat berjalan dengan baik atau tidak. Uji 

coba dilakukan dengan melakukan perubahan pada data username, password , dan 

nomor handphone staff divisi SMI. 

Tabel 4.21. Hasil Uji Coba Halaman Pengaturan Akun. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

48 Pengujian 

validasi 

perubahan 

username & 

password. 

Menginputkan 

username dan 

password baru. 

Sistem akan 

menyimpan username 

dan password baru. 

Sukses 

49 Pengujian 

validasi 

password lama 

dengan 

menginputkan 

password yang 

salah. 

Menginputkan 

password lama 

yang salah; 

Password = 

abab123; 

Kemudian klik 

simpan. 

Sistem akan menolak 

perubahan jika 

password lama yang 

diinputkan salah. 

Sukses 

50 Pengujian 

validasi 

kesamaan 

antara 

password baru 

dengan 

konfirmasi 

password baru. 

Menginputkan 

password baru 

yang tidak sama; 

Password baru 

= aaaa; 

Password baru 

(konfirmasi) 

=bbbb; 

Kemudian klik 

simpan. 

Sistem akan menolak 

dan memberitahukan 

jika password baru 

yang diinputkan tidak 

sama. 

Sukses 

51 Pengujian 

validasi 

username 

dengan 

memasukkan 

username yang 

Menginputkan 

username yang 

sudah digunakan 

oleh pengguna 

lain; 

Username = 

Sistem akan 

memberikan peringatan 

bahwa username yang 

baru sudah ada yang 

menggunakan dan tidak 

bisa digunakan oleh 

Sukses 
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Tabel 4.21. Hasil Uji Coba Halaman Pengaturan Akun. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

sudah 

digunakan. 

asmenhw; 

Kemudian klik 

simpan 

lebih dari satu 

pengguna. 

4.4.19 Uji Coba Halaman Mengelola Solusi 

Uji coba halaman mengelola solusi ditujukan untuk menguji apakah 

halaman yang digunakan untuk mengelola solusi baru tersebut dapat digunakan 

dengan baik. Uji coba yang akan dilakukan yaitu dengan membuat solusi baru, 

merubah solusi yang sudah ada, menghapus solusi, memberikan komentar kepada 

solusi, dan melakukan vote pada solusi tersebut.  

Tabel 4.22. Hasil Uji Coba Halaman Mengelola Solusi. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

52 Pengujian 

proses 

membuat 

solusi baru. 

Menginputkan 

field yang 

dibutuhkan 

untuk membuat 

solusi; 

Kemudian klik 

tombol simpan. 

Sistem akan 

menyimpan solusi baru 

yang telah dibuat. 

Sukses 

53 Pengujian 

terhadap 

proses upload 

gambar pada 

pembuatan 

solusi. 

Meng-upload 

gambar pada 

textarea yang 

disediakan 

untuk mengisi 

langkah-langkah 

pada solusi. 

Sistem dapat menerima 

gambar atau upload 

berhasil dilakukan. 

Sukses 

54 Pengujian 

proses 

perubahan 

solusi. 

Merubah data 

solusi; 

Kemudian klik 

simpan. 

Sistem akan merubah 

data solusi. 

Sukses 

55 Pengujian 

proses 

penghapusan 

solusi. 

Memilih solusi; 

Kemudian klik 

hapus solusi. 

Sistem akan menghapus 

data solusi dari 

database. 

Sukses 

56 Pengujian 

proses 

pengisian 

komentar pada 

Input komentar; 

Kemudian klik 

submit. 

Komentar akan 

tersimpan dan akan 

muncul dibagian bawah 

detail solusi. 

Sukses 
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Tabel 4.22. Hasil Uji Coba Halaman Mengelola Solusi. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

solusi. 

57 Pengujian 

proses vote 

pada solusi. 

Memilih tombol 

vote pada detail 

solusi. 

Sistem akan mencatat 

vote yang telah 

dilakukan. 

Sukses 

58 Pengujian 

proses 

perubahan 

komentar yang 

dilakukan oleh 

penulis dari 

komentar 

tersebut. 

Memilih 

komentar; 

Kemudian klik 

tombol edit; 

Inputkan 

perubahan 

komentar; 

Kemudian pilih 

tombol simpan. 

Sistem akan melakukan 

perubahan pada 

komentar dan akan 

menampilkan dibagian 

bawah detail solusi. 

Sukses 

4.4.20 Uji Coba Halaman Pesan Baru 

Uji coba halaman pesan baru ditujukan untuk mengetahui apakah fungsi 

mengirim pesan baru dapat berjalan atau tidak. Uji coba yang dilakukan adalah 

dengan mengirim pesan ke nomor tertentu melalui halaman ini.  

Tabel 4.23. Hasil Uji Coba Halaman Pesan Baru. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

59 Pengujian 

validasi 

inputan dengan 

membiarkan 

kosong 

inputan. 

Membiarkan 

inputan kosong; 

Kemudian klik 

kirim. 

Sistem akan menolak 

mengirim pesan dan 

akan memberitahukan 

bahwa field harus diisi. 

Sukses 

60 Pengujian 

proses 

pengiriman 

SMS. 

Meningputkan 

nomor 

handphone; 

Menginputkan 

isi pesan; 

Kemudian klik 

tombol kirim. 

Sistem akan mengirim 

pesan kepada nomor 

yang ditujukan. 

Sukses 

 

4.4.21 Uji Coba Halaman Kotak Masuk 

Uji coba halaman kotak masuk ditukukan untuk mengetahui apakah 

halaman kotak masuk dapat berfungsi atau tidak.  
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Tabel 4.24. Hasil Uji Coba Halaman Kotak Masuk. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

61 Pengujian 

proses 

membaca 

pesan masuk. 

Memilih pesan; 

Kemudian klik 

baca pesan. 

Sistem akan 

mengarahkan pengguna 

pada suatu halaman 

yang menampilkan isi 

dari pesan tersebut. 

Sukses 

62 Pengujian 

proses 

menghapus 

pesan masuk. 

Memilih pesan; 

Kemudian klik 

hapus. 

Sistem akan menghapus 

pesan masuk. 

Sukses 

4.4.22 Uji Coba Halaman Kotak Keluar 

Uji coba halaman kotak keluar ditujukan untuk mengetahui apakah 

halaman tersebut dapat menampilkan kotak keluar dari sistem atau tidak.  

Tabel 4.25. Hasil Uji Coba Halaman Kotak Keluar. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

63 Pengujian 

proses 

menghapus 

kotak keluar. 

Memilih pesan; 

Kemudian klik 

hapus. 

Sistem akan menghapus 

pesan pada kotak keluar 

dan membatalkan untuk 

mengirim pesan ke 

tujuannya. 

Sukses 

4.4.23 Uji Coba Halaman Pesan Terkirim 

Uji coba halaman pesan terkirim ditujukan untuk mengetahui apakah 

halaman tersebut dapat menampilkan pesan terkirim dari sistem atau tidak.  

Tabel 4.26. Hasil Uji Coba Halaman Pesan terkirim. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

64 Pengujian 

proses 

membaca 

pesan terkirim. 

Memilih pesan; 

Kemudian klik 

baca. 

Sistem akan 

mengarahkan pengguna 

pada suatu halaman 

yang menampilkan isi 

dari pesan tersebut. 

Sukses 

65 Pengujian 

proses 

menghapus 

pesan terkirim. 

Memilih pesan; 

Kemudian klik 

hapus. 

Sistem akan menghapus 

pesan terkirim. 

Sukses 
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4.4.24 Uji Coba Halaman Pencarian Solusi 

Uji coba halaman pencarian solusi ditujukan untuk mengetahui 

keberhasilan halaman tersebut dalam menjalankan fungsinya, yaitu pencarian 

solusi. Pencarian solusi dapat dilakukan dengan beberapa kategori tertentu.  

Tabel 4.27. Hasil Uji Coba Halaman Pencarian Solusi. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

66 Pengujian 

proses 

pencarian 

dengan 

kategori 

tertentu. 

Mencentang dan 

mengisi 

keyword pada 

form pencarian 

solusi; 

Kemudian klik 

cari. 

Sistem akan 

menampilkan daftar 

solusi hasil pencarian. 

Sukses 

67 Pengujian 

proses 

pencarian 

tanpa mengisi 

input yang 

disesiakan. 

Membiarkan 

field kategori 

pencarian dalam 

keadaan kosong; 

Kemudian klik 

cari. 

Sistem tidak akan 

menampilkan solusi 

dari hasil pencarian. 

Sukses 

4.4.25 Uji Coba Halaman Notifikasi 

Uji coba halaman notifikasi ditujukan untuk mengetahui apakah halaman 

notifikasi dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya atau tidak.  

Tabel 4.28. Hasil Uji Coba Halaman Notifikasi. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

68 Pengujian 

proses 

membuka 

notifikasi. 

Pilih 

notifikasi; 

Kemudian 

klik baca. 

Sistem akan menampilkan 

isi dari notifikasi yang 

diterima oleh pengguna. 

Sukses 

4.4.26 Uji Coba Halaman Laporan Personal 

Uji coba halaman laporan personal ditujukan untuk mengetahui apakah 

laporan yang disajikan dapat diakses oleh pengguna.  
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Tabel 4.29. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Personal. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

69 Menguji 

pengaksesan 

laporan beban 

kerja dan poin. 

Memilih 

menu 

laporan 

beban kerja 

& poin. 

Sistem akan menampilkan 

laporan beban kerja dan 

poin pengguna serta daftar 

penanganan yang pernah 

dilakukannya. 

Sukses 

70 Menguji 

pengaksesan 

history 

penanganan. 

Memilih 

menu 

history 

penanganan

. 

Sistem akan menampilkan 

laporan history penanganan. 

Sukses 

71 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

keterlambatan. 

Memilih 

menu 

keterlambat

an. 

Sistem akan menampilkan 

laporan keterlambatan. 

Sukses 

72 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

registrasi 

permasalahan. 

Memilih 

menu 

registrasi 

permasalaha

n. 

Sistem akan menampilkan 

laporan registrasi 

permasalahan. 

Sukses 

73 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

penggunaan 

perangkat 

Memilih 

penggunaan 

perangkat. 

Sistem akan menampilkan 

laporan penggunaan 

perangkat. 

Sukses 

74 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

pembuatan 

solusi. 

Memilih 

pembuatan 

solusi. 

Sistem akan menampilkan 

laporan pembuatan solusi. 

Sukses 

75 Menguji 

pengaksesan 

halaman vote 

solusi. 

Memilih 

vote solusi. 

Sistem akan menampilkan 

laporan vote solusi. 

Sukses 

 

4.2.27 Uji Coba Halaman Laporan Permasalahan 

Uji coba halaman laporan permasalahan ditujukan untuk mengentahui 

apakah laporan yang disajikan dapat diakses oleh pengguna.  

 

 



259 
 

Tabel 4.30. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Permasalahan. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

76 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

permasalahan. 

Memilih 

menu 

laporan 

permasalaha

n. 

Sistem akan menampilkan 

laporan permasalahan. 

Sukses 

77 Menguji 

pengaksesan 

halaman 

jumlah 

permasalahan. 

Memilih 

menu 

jumlah 

permasalaha

n. 

Sistem akan menampilkan 

laporan jumlah 

permasalahan.. 

Sukses 

78 Menguji 

pengaksesan 

halaman 

keterlambatan. 

Memilih 

menu 

keterlambat

an. 

Sistem akan menampilkan 

laporan keterlambatan. 

Sukses 

79 Menguji 

pengaksesan  

halaman 

permasalahan 

menunggu. 

Memilih 

menu 

permasalaha

n 

menunggu. 

Sistem akan menampilkan 

laporan permasalahan 

menunggu. 

Sukses 

80 Menguji 

pengaksesas 

halaman 

komplain 

penanganan. 

Memilih 

komplain 

penanganan

. 

Sistem akan  memberikan 

informasi mengenai 

komplain penanganan. 

Sukses 

4.4.28 Uji Coba Halaman Laporan Perangkat 

Uji coba halaman laporan perangkat ditujukan untuk mengetahui apakah 

laporan perangkat dapat diakses oleh pengguna atau tidak.  

Tabel 4.31. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Perangkat. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

81 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

kerusakan 

perangkat. 

Memilih 

menu 

laporan 

kerusakan 

perangkat.. 

Sistem akan menampilkan 

laporan kerusakan 

perangkat. 

Sukses 

82 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

penempatan 

perangkat. 

Memilih 

menu 

penempatan 

perangkat. 

Sistem akan menampilkan 

laporan penempatan 

perangkat. 

Sukses 
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4.4.29 Uji Coba Halaman Laporan SDM 

Uji coba halaman laporan SDM ditujukan untuk mengetahui apakah 

halaman laporan SDM dapat menjalankan fungsinya atau tidak.  

Tabel 4.32. Hasil Uji Coba Halaman Laporan SDM. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

83 Menguji 

pengaksesan 

laporan beban 

kerja & poin. 

Memilih 

menu 

laporan 

kerusakan 

perangkat.. 

Sistem akan menampilkan 

laporan kerusakan 

perangkat. 

Sukses 

84 Menguji 

pengaksesan 

laporan history 

penanganan. 

Memilih 

menu 

history 

penanganan

. 

Sistem akan menampilkan 

laporan history penanganan. 

Sukses 

85 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

keterlambatan 

berdasarkan 

SDM. 

Memilih 

menu 

keterlambat

an 

berdasarkan 

berdasarkan 

SDM. 

Sistem akan menampilkan 

laporan keterlambatan 

berdasarkan SDM. 

Sukses 

86 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

keterlambatan 

detail. 

Memilih 

menu 

keterlambat

an detail. 

Sistem akan menampilkan 

laporan keterlambatan 

secara detail. 

Sukses 

4.4.30 Uji Coba Halaman Laporan Solusi 

Uji coba halaman laporan solusi ditujukan untuk mengetahui apakah 

laporan  solusi dapat dijalankan.  

Tabel 4.33. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Solusi. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

87 Menguji 

pengaksesan 

daftar solusi. 

Memilih 

menu 

laporan 

daftar 

solusi. 

Sistem akan menampilkan 

daftar solusi. 

Sukses 

88 Menguji 

pengaksesan 

Memilih 

menu 

Sistem akan menampilkan 

daftar solusi. 

Sukses 
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Tabel 4.33. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Solusi. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

history vote. laporan 

daftar 

solusi. 

89 Menguji 

pengaksesan 

halaman 

penanganan 

tanpa vote. 

Memilih 

menu 

penanganan 

tanpa vote 

Sistem akan menampilkan 

laporan penanganan yang 

belum di vote. 

Sukses 

4.4.31 Uji Coba Halaman Laporan Availability & Reliability. 

Uji coba halaman laporan availability dan reliability merupakan desain uji 

coba yang ditujukan untuk mengetahui apakah halaman laporan tersebut dapat 

berjalan atau tidak.  

Tabel 4.34. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Availability & Reliability. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

90 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

availability 

dan reliability 

harian. 

Memilih 

menu 

laporan 

availability 

dan  

reliability. 

Sistem akan menampilkan 

laporan reliability dan 

availability harian. 

Sukses 

91 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

availability 

dan reliability 

periode. 

Memilih 

menu 

laporan 

availability 

dan 

reliability 

periode. 

Sistem akan menampilkan 

laporan availability dan 

reliability. 

Sukses 

92 Menguji 

pengaksesan 

laporan 

availability 

dan reliability 

by merk 

perangkat. 

Memilih 

menu 

laporan 

availability 

dan 

reliability 

merk. 

Sistem akan menampilkan 

laporan availability dan 

reliability berdasarkan 

merk. 

Sukses 

93 Pengujian 

terhadap nilai 

MTTR, 

MTBF, 

availabilty, 

Mengisi 

periode 

yang 

ditentukan. 

Sistem dapat menghitung 

nilai MTTR, MTBF, 

availability, dan reliability. 

Sukses 
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Tabel 4.34. Hasil Uji Coba Halaman Laporan Availability & Reliability. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output Diharapkan Status 

dan reliability 

yang 

ditentukan 

sistem. 

 

Hasil penentuan nilai MTTR, MTBF, reliability dan availability perangkat 

oleh sistem dapat dibuktikan dengan perhitungan yang akan dilakukan oleh 

penulis dengan menggunakan data sampel pada perangkat tertentu. 

Tabel 4.35. Data Perangkat. 

ID Perangkat Tgl. 

Pembelian 

Periode(t) 

PR00001 25-07-2012 24 Jam 

 

Dari data pada tabel 4.35 dapat diketahui nilai MTTR, MTBF, reliability dan 

availability. Untuk menguji nilai yang dihasilkan sistem, maka digunakan data 

sampai periode 14-02-2013 09:00. Dari periode tersebut didapatkan data sebagai 

berikut : 

Tabel 4.36. Hasil Olahan Data Perangkat. 

Jumlah Kerusakan Total Lama 

Perbaikan (Jam) 

Waktu Total 

Digunakan (Jam) 

Waktu Optimal 

(Jam) 

1 7.5689 4905 4897.4311 

 

Dari tabel 4.36 dapat dihitung nilai sebagai berikut : 

     
∑ 
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Hasil dari perhitungan yang didapat penulis dapat membuktikan 

keberhasilan sistem dalam menentukan nilai-nilai tersebut. Nilai reliability 0,9951 

menyatakan kemungkinan perangkat tersebut dapat bekerja dengan baik dalam 

kurun waktu 24 jam adalah 0,9951. Nilai tersebut mendekati nilai 1 dimana nilai 1 

merupakan nilai kemungkinan yang pasti terjadi, sehingga perangkat tersebut 

dapat dikatakan handal. Untuk availability dengan nilai 0,9984 menyatakan 

kemungkinan perangkat tersebut tersedia dan siap digunakan. Nilai tersebut 

berada pada range 0 sampai 1. Nilai 0 menyatakan bahwa perangkat tersebut tidak 

ada kemungkinan untuk dapat digunakan sedangkan nilai 1 menyatakan bahwa 

perangkat tersebut pasti dapat digunakan. 

4.5 Evaluasi Sistem 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan seperti yang dipaparkan 

pada tabel 4.1 sampai dengan tabel 4.34 dapat diketahui sistem yang telah 

dibangun dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Output yang diharapkan juga 

dapat terpenuhi oleh sistem. Beberapa perhitungan nilai yang dilakukan oleh 

sistem seperti penentuan prioritas permasalahan, nilai MTTR, MTBF, availability  

dan reliability dapat dibuktikan dengan perhitungan sesuai dengan ketentuannya. 

Tabel 4.37. Hasil Evaluasi. 
CAUSE-AND-EFFECT 

ANALYSIS 

SYSTEM IMPROVEMENT 

OBJECTIVES 
Result 

Problem or 
Opportunity 

Causes and 
Effects 

System 
Objective 

System 
Constraint 

1. Kendala 
dalam 
menentuk
an 
prioritas 
masalah. 

1. Kesalahan 
dalam 
menentukan 
prioritas 
yang 
menyebabk
an 
kesalahan 
penanganan

1. Mencatat data 
kerusakan 
dan data 
perangkat 
untuk 
kebutuhan 
perhitungan 
prioritas. 

2. Mendapatkan 

1. Formula 
dalam 
menentuka
n prioritas 
harus 
sesuai 
dengan 
standar 
yang 

Terpenuhi 
pada proses 
penentuan 
prioritas 
ketika 
registrasi 
permasalaha
n berhasil 
dilakukan. 
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Tabel 4.37. Hasil Evaluasi. 
CAUSE-AND-EFFECT 

ANALYSIS 

SYSTEM IMPROVEMENT 

OBJECTIVES 
Result 

Problem or 
Opportunity 

Causes and 
Effects 

System 
Objective 

System 
Constraint 

. 
2. Memakan 

waktu lebih 
lama untuk 
mencari 
data yang 
dibutuhkan 
dalam 
menghitung 
prioritas. 

3. Kegiatan 
operasional 
terganggu 
sehingga 
dapat 
beresiko 
menurunkan 
kepuasan 
pelanggan 
dan 
memperbur
uk citra 
Divisi SMI. 

data 
kerusakan 
dan 
perangkat 
untuk mencari 
tingkat 
kerusakan, 
tingkat 
kebutuhan, 
dan waktu 
penyelesaian 
yang telah 
didefinisikan. 

ditetapkan 
perusahaa
n. 

2. Asisten 
manajer 
mempuny
ai kendala 
dalam 
melakuka
n 
penugasa
n. 

1. Selalu 
membutuhk
an asisten 
manajer 
untuk 
ditempat 
(ruangan 
Divisi SMI). 

2. Penangana
n tidak 
dapat 
dilakukan 
sesegera 
mungkin 
sehingga 
perangkat 
yang rusak 
tidak dapat 
segera 
ditangani. 

3. Beban kerja 
staff tidak 
merata. 

4. Apabila 

1. Tidak selalu 
membutuhkan 
asisten 
manajer untuk 
selalu 
ditempat 
karena dapat 
memberikan 
notifikasi 
kepada 
asisten 
manajer serta 
dapat 
melakukan 
ACC 
persetujuan 
penugasan 
dari tempat 
lain. 

2. Dapat 
memberikan 
saran 
pemilihan 
penugasan 

1. Asisten 
manajer 
tetap 
memegang 
keputusan 
dalam 
menentuka
n 
penugasan
. 

2. Mempriorit
askan staff 
dengan 
beban 
kerja 
dalam satu 
periode 
bulan yang 
sedang 
berjalan. 

3. Pemilihan 
tugas 
disesuaika
n dengan 

Terpenuhi 
dengan 
adanya fitur 
saran 
penugasan 
dan 
penentuan 
jadwal 
kepada 
asisten 
manajer. 
Selain itu 
adanya fitur 
ACC 
penugasan 
melalui SMS 
dapat 
membantu 
menyelesaia
kan 
permasalaha
n 
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Tabel 4.37. Hasil Evaluasi. 
CAUSE-AND-EFFECT 

ANALYSIS 

SYSTEM IMPROVEMENT 

OBJECTIVES 
Result 

Problem or 
Opportunity 

Causes and 
Effects 

System 
Objective 

System 
Constraint 

tidak ada 
staff di 
tempat 
(ruangan 
Divisi SMI), 
maka 
sekretaris 
akan 
mengecek 
dengan 
menghubun
gi 
handphone 

staff yang 
tentunya 
memakan 
biaya 
perusahaan. 

staff 
berdasarkan 
beban kerja. 

3. Dapat 
memeratakan 
beban kerja 
masing-
masing staff. 

bagian 
masing-
masing 
yang ada 
pada Divisi 
SMI. 

3. Tidak 
dapat 
mengontr
ol 
penangan
an staff 
karena 
tidak 
adanya 
fasilitas 
untuk 
karyawan 
(pelapor 
permasal
ahan) 
dalam 
melakuka
n 
komplain 
penangan
an. 

1. Karyawan 
atau pelapor 
kesulitan 
untuk 
melakukan 
komplain 
dan 
membuat 
kegiatan 
operasional 
tidak dapat 
dijalankan 
secepatnya. 

2. Asisten 
manajer 
tidak dapat 
mengevalua
si atau 
melacak 
staff yang 
gagal dalam 
melakukan 
penanganan 
sehingga 
memperbur
uk citra 
Divisi SMI. 

1. Memberikan 
fasilitas bagi 
karyawan 
(pelapor)  
untuk 
melakukan 
komplain  
ketika 
penanganan 
tidak 
dilakukan 
dengan baik. 

2. Memberikan 
laporan atau 
informasi  
kepada 
asisten 
manajer 
mengenai 
komplain 
penanganan. 

1. Hanya 
pelapor 
atau yang 
terdaftar 
melakukan 
registrasi 
permasala
han yang 
dapat 
melakukan 
komplain. 

Terpenuhi 
dengan 
adanya fitur 
komplain 
penanganan 
dan laporan 
mengenai 
komplain 
penanganan. 

4. Informasi 
mengenai 

1. Tidak dapat 
mengetahui 

1. Melakukan 
record data 

1. MTTR dan 
MTBF 

Terpenuhi 
dengan 
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Tabel 4.37. Hasil Evaluasi. 
CAUSE-AND-EFFECT 

ANALYSIS 

SYSTEM IMPROVEMENT 

OBJECTIVES 
Result 

Problem or 
Opportunity 

Causes and 
Effects 

System 
Objective 

System 
Constraint 

perangkat 
sulit untuk 
didapatka
n. 

kinerja 
perangkat 
yang dipilih. 

2. Jika salah 
melakukan 
pemilihan 
perangkat 
akan 
berdampak 
tingginya 
tingkat 
kegagalan 
perangkat 
beroprasi. 

perangkat 
mulai dari 
pengguna 
sampai 
dengan data 
kerusakan 
sehingga 
dapat 
diketahui 
informasi 
yang 
dibutuhkan 
untuk 
melakukan 
evaluasi. 

2. Memberikan 
nilai MTTR, 
MTBF, 
availability, 
dan reliability 

masing-
masing 
perangkat. 

diperoleh 
dari data 
permasala
han yang 
dilaporkan. 

2. Availability 

dan 
Reliability 
dihitung 
berdasarka
n MTTR 
dan MTBF 
yang 
diperoleh. 

adanya 
daftar 
perangkat 
yang 
menampilkan 
nilai MTTR, 
MTBF , 
availability, 
reliability, 

jumlah 
kerusakan, 
dan laporan 
mengenai 
merk 

perangkat 
yang memiliki 
nilai 
keandalan 
dan 
ketersediaan 
tinggi. 

5. Kendala 
dalam 
melakuka
n 
pencarian 
solusi 
atau 
tahap-
tahap 
penyelesa
ian 
kerusakan 
dalam 
penangan
an 
permasal
ahan. 

1. Menghamba
t 
penanganan 
dan 
menggangg
u kegiatan 
operasional. 

2. Beresiko 
memperpar
ah 
kerusakan 
apabila 
salah 
memilih 
solusi atau 
salah 
melakukan 
penanganan
. 

1. Menyediakan 
saran untuk 
solusi-solusi 
yang 
berhubungan 
dengan 
kerusakan. 

2. Menyediakan 
pencarian 
solusi. 

3. Menampilkan 
solusi yang 
banyak 
digunakan 
dan  dipilih 
(vote) oleh 
staff dalam 
penanganann
ya. 

4. Menyediakan 
fasilitas untuk 
staff dalam 
membagikan 
solusi-solusi 

1. Sistem 
mewajibka
n staff 
mendaftark
an ID Tiket 
atau 
permasala
han setiap 
melakukan 
vote pada 

solusi yang 
membuat 
penangana
nnya 
berhasil. 

Terpenuhi 
dengan 
adanya fitur 
solusi yang 
diberikan dan 
adanya fitur 
untuk 
melakukan 
pencarian 
solusi 
berdasarkan 
kriteria 
tertentu. 
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Tabel 4.37. Hasil Evaluasi. 
CAUSE-AND-EFFECT 

ANALYSIS 

SYSTEM IMPROVEMENT 

OBJECTIVES 
Result 

Problem or 
Opportunity 

Causes and 
Effects 

System 
Objective 

System 
Constraint 

atau tahap 
penanganan 
kepada staff 
lain yang 
nantinya 
membutuhkan
. 

 


